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Karya musik sebagai cabang dari kesenian, memiliki fungsi sebagai sarana 

berekspresi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Nicolas (2019:15) menjelaskan, 

“musik muncul sebagai media untuk mengekspresikan berbagai macam perasaan. 

Mulai dari perasaan sedih, senang, marah, kecewa dan sebagainya”. Kutipan 

tersebut secara tidak langsung mengandung makna bahwa musik sangat mewakili 

semua ekspersi yang dituangkan dalam susunan bunyi atau suatu karya  komposisi 

musik yang utuh. Berdasarkan uraian di atas, komposisi musik ini akan berpijak 

pada melodi vokal yang terdapat pada kesenian mantau. Pengkarya tertarik 

menyusun komposisi musik ini berdasarkan cerita yang terdapat pada fenomena 

kesenian mantau, dimana kesenian tersebut akan diinterprestasikan sebagai ide 

penciptaan. Mantau sebagai objek material kemudian digarap menjadi komposisi 

dalam bentuk baru tanpa menghilangkan karakteristik dari kesenian mantau 

tersebut. Untuk mengelola komposisi musik ini pengkarya tidak terlepas dari idiom-

idiom musikal yang ada pada kesenian mantau seperti ritme, nada, dan melodi. 

Bentuk ekspresi yang akan dideskripsikan pada penciptaan musik komposisi ini 

yaitu ekspresi terhadap fenomena yang terjadi pada pelaku kesenian tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


